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ABSTRACT
UJI AKTIVITAS EKSTRAK DAUN BETADINE (Jatropha multifida L.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus
ABSTRAK
Sehubungan dengan terjadinya peningkatan kasus resistensi terhadap antibiotik, maka perlu digunakan bahan herbal untuk
menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas ekstrak daun betadine (Jatropha multifida L.)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Sampel pada penelitian ini adalah Stapylococcus aureus isolat dari laboratorium
mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala dan daun betadine yang dikeringanginkan untuk selanjutnya
diekstraksi dengan etanol 96%. Penelitian ini dilakukan dengan 3 kali pengulangan dan menggunakan 4 konsentrasi berbeda yaitu 
25%, 50%, 75%  dan 100%. Uji daya hambat dilakukan sesuai dengan metode Kirby-Bauer. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian didapatkan rata-rata zona hambat ekstrak daun betadine terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada
konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% berturut-turut sebesar 21,25 mm; 18,55 mm; 17,8 mm; dan 18,6 mm. Dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun betadine memiliki zona hambat sedang terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus sesuai dengan
CLSI.
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